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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) dan 

Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan pada PT Dok & Perkapalan Kodja Bahari Jakarta II. Metode 

penelitian yang digunakan yaitu metode deskriptif verifikatif dengan pendekatan kuantitatif. Populasi 

dalam penelitian ini yaitu berjumlah 154 karyawan dan sampel yang dihasilkan yaitu berjumlah 111 

responden. Teknik pengambilan sampel yaitu menggunakan proportionate stratified random 

sampling. Alat analisis yang digunakan yaitu analisis jalur. Korelasi antara Keselamatan dan Kesehatan 

Kerja (K3) dan Disiplin Kerja memiliki hubungan yang sangat kuat yaitu sebesar 0,862. Terdapat 

pengaruh parsial Keselamatan dan Kesehatan Kerja terhadap Kinerja Karyawan sebesar 20,2%. 

Terdapat pengaruh parsial Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan sebesar 57%. Terdapat pengaruh 

simultan Keselamatan dan Kesehatan Kerja dan Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan PT Dok & 

Perkapalan Kodja Bahari Jakarta II  sebesar 77,2% sedangkan sisanya sebesar 22,8% dipengaruhi oleh 

variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

Kata Kunci: Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3), Disiplin Kerja, Kinerja Karyawan 
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Abstract 

This study aims to determine the effect of Occupational Safety and Health (OSH) and Work Discipline 

on Employee Performance at PT Dok & Perkapalan Kodja Bahari Jakarta II. The research method used 

is a verifiative descriptive method with a quantitative approach. The population in this study amounted 

to 154 employees and the resulting sample amounted to 111 respondents. The sampling technique 

uses proportionate stratified random sampling. The analysis techniques used are scale range analysis 

techniques and path analysis. The correlation between Occupational Safety and Health and Work 

Discipline has a very strong relationship of 0,862. There is a partial effect of Occupational Safety and 

Health on Employee Performance by 20,2%. There is a partial influence of Work Discipline on Employee 

Performance by 57%. There is a simultaneous influence of Occupational Safety and Health and Work 

Discipline on the Performance of PT Dok & Perkapalan Kodja Bahari Jakarta II Employees by 77,2%, 

while the remaining 22,8% is influenced by other variables that were not studied in this study. 

Keywords: Occupational Safety and Health (OSH), Work Discipline, Employee Performance 

 

PENDAHULUAN 

Kegiatan ekonomi dan produktif yang sukses selalu bergantung pada pertumbuhan dan 

perkembangan karyawan. Terdapat hubungan jangka panjang antara pengembangan sumber 

daya manusia dan kinerja di tingkat individu, organisasi, dan nasional. Tenaga kerja yang terlatih, 

fleksibel, dan berkomitmen ialah kunci keberhasilan ekonomi. Sehingga penting untuk suatu 

organisasi atau perusahaan memiliki pendekatan yang komprehensif dan efektif untuk 

mengembangkan sumber daya manusia (SDM) agar menghasilkan pekerja yang terampil 

(Daniel et al., 2022). 

Diberikannya jaminan tingkat keselamatan kesehatan kerja (K3) adalah salah satu dari 

banyak faktor yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan. Tujuan dari pelaksanaan jaminan 

keselamatan dan kesehatan kerja (K3) adalah untuk membuat lingkungan kerja aman, nyaman, 

sehat, dan bebas dari pencemaran, sehingga mengurangi jumlah kecelakaan kerja dan penyakit 

yang terjadi di tempat kerja. Pada akhirnya, ini dapat menghasilkan peningkatan kinerja 

karyawan (Octaningrum et al., 2022). 

Selain keselamatan kesehatan kerja (K3), kinerja karyawan juga dipengaruhi disiplin kerja. 

Hal ini dikarenakan disiplin kerja juga dinilai sangat penting untuk meningkatkan kinerja yang 

optimal dalam suatu perkembangan organisasi atau perusahaan. Disiplin kerja merupakan 

tindakan manajemen untuk mendorong anggota organisasi atau perusahaan untuk memenuhi 

tuntutan yang harus ditaati oleh karyawan, sehingga nantinya karyawan dapat bekerja secara 

kooperatif serta dapat menciptakan kinerja yang baik. Faktor kurangnya sikap disiplin karyawan 

dalam melaksanakan tugas dan pekerjaan, sehingga produktivitas kerja karyawan kurang 

optimal (Evasari, 2021). 

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian pada PT Dok & 
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Perkapalan Kodja Bahari (Persero) Jakarta II dengan judul “Pengaruh Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja (K3) dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan pada PT Dok & Perkapalan 

Kodja Bahari (Persero) Jakarta II”. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan pada penelitian ini yaitu metode deskriptif dan verifikatif 

dengan pendekatan kuantitatif. Sampel diambil menggunakan perhitungan dengan rumus 

slovin yaitu sebanyak 111 karyawan dari jumlah populasi yang merupakan seluruh karyawan PT 

Dok & Perkapalan Kodja Bahari Jakarta II yang berjumlah 154 karyawan. Penelitian ini 

menggunakan Teknik probability sampling. Probability sampling yaitu teknik pengambilan 

sampel yang memberikan peluang yang sama bagi setiap unsur (anggota) populasi untuk dipilih 

menjadi anggota sampel. 

Penelitian ini menggunakan beberapa metode dalam pengumpulan data, yaitu teknik 

kuesioner atau angket, teknik observasi, dan studi pustaka. Teknik skala yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu skala likert. Dalam skala likert, peneliti harus merumuskan sejumlah 

pernyataan mengenai suatu topik tertentu, dan responden diminta untuk memilih jawaban 

apakah setuju atau tidak setuju dengan berbagai pertanyaan yang akan diberikan. Setiap pilihan 

jawaban memiliki bobot yang berbeda, kemudian seluruh jawaban responden akan 

diakumulasikan berdasarkan bobot sehingga menghasilkan suatu skor tunggal pada topik 

tertentu (Morissan, 2017). 

Teknik analisis data yang digunakan yaitu analisis deskriptif dan analisis verifikatif. 

Menurut (Sugiyono, 2017) menyatakan bahwa analisis deskriptif merupakan statistik yang 

digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data 

yang terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku 

untuk umum atau generalisasi. Penelitian ini menggunakan menggunakan analisis deskriptif 

dengan menggunakan kuesioner yang disebarkan kepada responden untuk mengetahui 

gambaran mengenai variabel yang ditelti. 

Analisis verifikatif menurut (Sugiyono, 2017) merupakan suatu metode penelitian yang 

digunakan untuk mengetahui dan menguji data dengan menggunakan perhitungan statistik 

untuk menjawab rumusan masalah dalam penelitian. Tujuan analisis verifikatif yaitu untuk 

mengetahui hasil penelitian yang berkaitan dengan hubungan atau pengaruh Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja (K3) dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan pada PT Dok & Perkapalan 

Kodja Bahari Jakarta II. Analisis verifikatif yang digunakan pada penelitian ini yaitu dengan 

analisis korelasi dan analisis jalur. Penelitian ini menggunakan bantuan program SPSS (Statistic 

Product and Service Solution) versi 29 untuk menunjukan hubungan antara variabel bebas (X) 

dengan variabel terikat (Y). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Keabsahan Data 

1. Uji Validitas 

Teknik pengujian validitas yang digunakan pada penelitian ini adalah korelasi product 

moment pearson, untuk mengetahui valid atau tidaknya data di dalam kuesioner jika koefisien 

korelasi > 0,185. Cara menggunakan teknik ini yaitu menghubungkan tiap-tiap item skor dengan 

total skor yang kemudian akan menghasilkan nilai rhitung sedangkan untuk nilai rtabel diperoleh dari 

nilai table r dengan tingkat signifikansi 0,05 ataupun tingkat kepastian 95%. 

Berdasarkan pengujian validitas yang sudah dilakukan, didapatkan hasil bahwa seluruh 

indikator beserta skor pernyataan yang ada pada penelitian ini valid karena nilai rhitung > 0,185. 

2. Uji Reliabilitas 

 Peneliti menggunakan uji reliabilitas dengan koefisien alpha cronbach taraf 0,05 (5%) guna 

menentukan reliabel atau tidaknya instrumen penelitian yang digunakan tersebut. Suatu 

instrumen penelitian dapat dikatakan reliabel saat nilai r hitung (α) > 0,6. 

Hasil yang didapatkan adalah bahwa seluruh item pernyataan reliabel, karena nilai 

Cronbach Alpha yang didapatkan >0,6. Sehingga seluruh item pernyataan dari masing-masing 

variable dapat dipakai sebagai ukuran. 

3. Uji Normalitas 

Penelitian ini menggunakan metode Kolmogorov-smirnov dalam pengujian 

normalitasnya. Bila nilai α hitung variabel > 0,05 maka dapat dikatalan bahwa data dari 

variabel tersebut sudah terdistribusi dengan normal. 

Beradasarkan uji normalitas yang sudah dilakukan dalam penelitian ini, hasil yang 

didapat adalah nilai signifikansi 0,200 atau 0,200 > 0,05 yang artinya data variabel dalam 

penelitian sudah normal dan dapat digunakan. 

 

Analisis Deskriptif dan Analisis Verifikatif 

1. Hasil Analisis Deskriptif 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh terhadap gambaran variabel 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (X1) pada PT Dok & Perkapalan Kodja Bahari Jakarta II 

dengan menggunakan 17 indikator, menunjukkan bahwa Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

(K3) termasuk kedalam kategori baik (setuju) dengan total skor sebesar 7026 dan rata-rata 

skor sebesar 413,3 yang berarti berada pada rentang skala 377,4 – 466,2. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa karyawan pada PT Dok & Perkapalan Kodja Bahari Jakarta II memiliki 

kesadaran yang baik akan hal Keselamatan dan Kesehatan kerja (K3).  

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh terhadap gambaran variabel Disiplin 
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Kerja (X2) pada PT Dok & Perkapalan Kodja Bahari Jakarta II dengan menggunakan 10 

indikator, menunjukkan bahwa Disiplin Kerja termasuk kedalam kategori baik (setuju) 

dengan total skor sebesar 4265 dan rata-rata skor sebesar 426,5 yang berarti berada pada 

rentang skala 377,4 – 466,2. Hal tersebut menunjukkan bahwa karyawan pada PT Dok & 

Perkapalan Kodja Bahari Jakarta II memiliki kedisiplin yang baik dalam bekerja.  

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh terhadap gambaran variabel Kinerja 

Karyawan (Y) pada PT Dok & Perkapalan Kodja Bahari Jakarta II dengan menggunakan 13 

indikator, menunjukkan bahwa Kinerja Karyawan termasuk kedalam kategori baik (setuju) 

dengan total skor sebesar 5504 dan rata-rata skor sebesar 423,4 yang berarti berada pada 

rentang skala 377,4 – 466,2 . Hal tersebut menunjukkan bahwa karyawan pada PT Dok & 

Perkapalan Kodja Bahari Jakarta II memiliki kinerja yang baik dalam bekerja.   

2. Hasil Analisis Verifikatif 

a. Korelasi antara Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) dan Disiplin Kerja 

Tabel 1. Analisis Korelasi 

 

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS, 2023 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai koefisien korelasi antara variabel 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (X1) dengan Disiplin Kerja (X2) yaitu sebesar 0,862. Untuk 

lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar berikut ini:  

 

Gambar 1. Korelasi Antara Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) dengan Disiplin Kerja 

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS, 2023 

 

 

Correlations 

 

Keselamatan 

dan Kesehatan 

Kerja (K3) Disiplin Kerja 

Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja 

(K3) 

Pearson Correlation 1 .862** 

Sig. (2-tailed)  <.001 

N 111 111 

Disiplin Kerja Pearson Correlation .862** 1 

Sig. (2-tailed) <.001  

N 111 111 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS, 2023 
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Dari hasil analisis yang diperoleh, besaran koefisien korelasi antara variabel bebas 

yaitu Keselamatan dan Kesehatan Kerja (X1) dengan Disiplin Kerja (X2) yaitu sebesar 0,862 

yang berarti jika dilihat dari tabel pedoman untuk memberikan interpretasi terhadap 

koefisien korelasi, maka memiliki tingkat korelasi kuat dan searah karena nilainya positif. 

demikian arah korelasi yang positif menandakan bahwa searah yang artinya apabila 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) baik, maka disiplin kerja juga baik atau sebaliknya. 

b. Koefisien Jalur antara Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) dan Disiplin Kerja 

terhadap Kinerja Karyawan 

 Tabel 2. Koefisien Jalur 

 

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS, 2023 

 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa nilai koefisien jalur variabel 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (X1) terhadap kinerja karyawan (Y) yaitu sebesar 0,248 

atau sebesar 24,8%. Dan Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa nilai koefisien jalur 

variabel dan koefisien jalur variabel Disiplin Kerja (X2) terhadap kinerja karyawan (Y) yaitu 

sebesar 0,656 atau sebesar 65,6%. Koefisien jalur variabel Keselamatan dan Kesehatan 

Kerja (X1) dan Disiplin Kerja (X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y) dapat dijelaskan pada 

gambar berikut ini. 

 

 

 

 

 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2.237 2.241  .998 .321 

Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja (K3) 

.209 .076 .248 2.733 .007 

Disiplin Kerja .890 .123 .656 7.225 <.001 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS, 2023 
 

0,248 

0,656 

(X1) 

(X2) 

(Y) 
0,862 

Ɛ 

Gambar 2. Koefisien Jalur X1 dan X2 terhadap Y 

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS, 2023 
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1) Hasil Uji Parsial Keselamatan dan Kesehatan Kerja (X1) Terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

Berdasarkan hasil uji t diketahui bahwa variabel Keselamatan dan Kesehatan Kerja  (X1) 

terhadap Kinerja Karyawan (Y) memiliki pengaruh yaitu sebesar 0,202 atau 20,2% 

2) Hasil Uji Parsial Disiplin Kerja (X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

Berdasarkan Hasil uji t diketahui bahwa variabel Disiplin Kerja (X2) terhadap Kinerja 

Karyawan (Y) memiliki pengaruh yaitu sebesar 0,57 atau 57%. 

3) Hasil Uji Simultan Keselamatan dan Kesehatan Kerja  (X1) dan Disiplin Kerja (X2) Terhadap 

Kinerja Karyawan (Y) 

Beradasarkan hasil uji F diketahui bahwa total pengaruh yang dihasilkan dari Keselamatan 

dan Kesehatan Kerja  (X1) dan Disiplin Kerja (X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y) adalah 

sebesar 0,772 atau 77,2%. Sedangkan sisanya sebesar 0,228 atau 22,8% dipengaruhi dari 

variabel lainnya yang tidak diteliti. 

 

c. Analisis Koefisien Determinasi 

Tabel 3. Hasil Analisis Koefisien Determinasi 

 

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS, 2023 

 

Berdasarkan tabel 3. diketahui bahwa nilai R Square (R2) adalah sebesar 0,772 atau 

77,2%. Hal ini dapat diartikan bahwa Kinerja Karyawan (Y) mampu dipengaruhi oleh 

Kesehatan dan Keselamatan Kerja (X1) dan Disiplin Kerja (X2) sebesar 77,2% dan kemudian 

sisanya sebesar 100%-77,2% = 22,8% di pengaruhi oleh variabel lainnya yang tidak diteliti 

didalam penelitian ini. 

 

Pengujian Hipotesis 

1. Korelasi Antara Keselamatan dan Kesehatan Kerja (X1) dengan Disiplin Kerja (X2) 

Berdasarkan dari perhitungan thitung, maka didapatkan hasil sebesar 17,750. Hasil dari 

perolehan thitung tersebut kemudian dibandingkan dengan ttabel dengan tingkat kesalahan 5% df 

= n-2 = 111-2 = 109, maka didapatkan ttabel = 1,659. Kemudian dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa nilai thitung (17,750) > ttabel (1,659) yang berarti H1 diterima dan H0 ditolak, 



 

Copyright @ Fadiah Permatasari, Odang Kusmayadi 
 

artinya terdapat korelasi signifikan antara Keselamatan dan Kesehatan Kerja (X1) dan Disiplin 

Kerja (X2). 

2. Pengaruh Keselamatan dan Kesehatan Kerja (X1) Terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

Pengaruh Keselamatan dan Kesehatan Kerja  (X1) secara parsial terhadap Kinerja Karyawan 

(Y) dengan nilai signifikansi (α) = 5%, degree of freedom (df) = (n-2) = 111-2 = 109 maka 

diperoleh ttabel =1,659. Diketahui juga bahwa nilai sig. (0,007) < α (0,05) dan nilai thitung (2,733) > 

ttabel (1,659) yang artinya H0 ditolak. Kemudian dapat disimpulkan bahwa Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja (X1) berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap Kinerja Karyawan 

(Y). 

3. Pengaruh Parsial Disiplin Kerja (X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

Pengaruh Disiplin Kerja (X2) secara parsial terhadap Kinerja Karyawan (Y) dengan nilai 

signifikansi (α) = 5%, degree of freedom (df) = (n-2) = 111-2 = 109 maka diperoleh ttabel =1,659. 

Diketahui juga bahwa nilai sig. (0,000) < α (0,05) dan nilai thitung (7,225) > ttabel (1,659) yang artinya 

H0 ditolak. Kemudian dapat disimpulkan bahwa Disiplin Kerja (X2) berpengaruh positif dan 

signifikan secara parsial terhadap Kinerja Karyawan (Y). 

4. Pengaruh Simultan Keselamatan dan Kesehatan Kerja  (X1) dan Disiplin Kerja (X2) Terhadap 

Kinerja Karyawan (Y) 

Tabel 4. Hasil Uji simultan (Uji F) 

 

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS, 2023 

 

Pengaruh simultan Keselamatan dan Kesehatan Kerja  (X1) dan Disiplin Kerja (X2) terhadap 

Kinerja Karyawan (Y) dengan tingkat signifikansi (α) = 5%, degree of freedom (df) = n-2 = 111-2 

= 109 maka diperoleh nilai Ftabel = 3,08. Diketahui juga bahwa nilai sig. (0,000) < α (0,05) dan 

Fhitung (182,791) > Ftabel (3,08), dengan demikian H0 ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja  (X1) dan Disiplin Kerja (X2) berpengaruh positif dan signifikan 

secara simultan terhadap Kinerja Karyawan (Y).  
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SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan menggunakan analisis deskriptif dan 

verifikatif mengenai Pengaruh Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) dan Disiplin Kerja 

Terhadap Kinerja Karyawan pada PT Dok & Perkapalan Kodja Bahari Jakarta II, maka dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut :  

1. Variabel Keselamatan dan Kesehatan Kerja (X1) dan Disiplin Kerja (X2), menunjukkan nilai 

koefisien korelasi sebesar 0,862. Hal tersebut dapat diartikan bahwa terdapat korelasi 

atau hubungan yang kuat dan searah. 

2. Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) secara parsial berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan pada PT Dok & Perkapalan Kodja Bahari Jakarta II. 

3. Disiplin Kerja secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan 

pada PT Dok & Perkapalan Kodja Bahari Jakarta II. 

4. Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) dan Disiplin Kerja secara simultan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan pada PT Dok & Perkapalan Kodja Bahari 

Jakarta II. Terdapat pengaruh langsung maupun tidak langsung antara variabel 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) dan Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan yaitu 

sebesar 0,772 atau dengan persentase sebesar 77,7%, sedangkan sisanya sebesar 0,228 

atau 22,8% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.  
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